BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan membandingkan ketentuan
yang berlaku dengan fakta yang terdapat di lapangan pada KPPN Kediri. Dalam
menulis karya tulis ini, telah disajikan data dan fakta terkait melalui pembahasan
sebelumnya. Penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Kebijakan belanja barang dan jasa yang dilakukan pada KPPN Kediri
sebelum dan sesudah masa pandemi Covid-19 tidak terdapat perbedaan
namun terdapat penambahan akun pada pencatatan dan
pengklasifikasian belanja, yang mana pada tahun 2019 belum ada akun
khusus untuk mencatat belanja untuk keperluan Covid-19 sedangkan
pada tahun 2020 dan 2021 terdapat akun khusus dan klasifikasi belanja
untuk menangani Covid-19. Kemudian untuk penyajian belanja pada
laporan keuangan, pada tahun 2019, 2020, 2021 mengacu pada PMK
No 222 tahun 2016 dan untuk tahun 2020 dan 2021 terdapat
penambahan akun belanja khusus Covid-19 yang mengacu pada
panduan teknis edisi 29.

b. Implementasi akuntansi belanja barang dan jasa pada tahun 2019, 2020,

dan 2021 mengalami pengurangan pada pagu anggarannya namun tetap
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bisa dilaksanakan dengan baik dikarenakan dalam penerapan
akuntansinya menggunakan aplikasi terintregasi dalam pencatatan
belanja barang dan jasa hingga pada periode pelaporannya. Dengan
adanya pandemi, implementasi akuntansi berpengaruh pada belanja
barang dan jasa meliputi realisasi belanja mengalami penurunan, dan
upaya untuk menangani pandemi.

Realisasi belanja barang dan jasa pada tahun 2019, 2020, dan 2021
mengalami perubahan yang fluktuatif pada realisasinya, yang mana
pada 2020 terjadi penurunan realisasi dibandingkan dengan tahun 2019
yang disebabkan oleh adanya pandemi Covid-19 kemudian pada tahun
2021 terjadi kenaikan yang disebabkan oleh adanya program pemulihan
ekonomi nasional untuk mempercepat dan meningkatkan realisasi
belanja barang dan jasa.

. Penerapan akuntansi belanja barang dan jasa pada KPPN Kediri telah
sesuai dengan standar peraturan yang berlaku saat ini mulai dari definisi,
klasifikasi, pencatatan, pengakuan, pengukuran, dan penyajian. Hal ini
dapat dilihat dari setiap informasi yang ada dalam laporan keuangan
KPPN Kediri dan informasi yang berasal dari narasumber kemudian

dibandingkan dengan peraturan yang berlaku.
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